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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Pada bab 5 disajikan kesimpulan dan rekomendasi yang diuraikan secara 

sistematis. Simpulan diuraikan berdasarkan pertanyaan penelitian, dan rekomendasi 

penelitian diajukan untuk guru bimbingan dan konseling serta untuk peneliti 

selanjutnya.  

 

5.1 Kesimpulan 

(1) Profil literasi informasi seksual peserta didik kelas VI di SDN 137 

Cijerokaso137 berada pada kategori sedang. Artinya, kelompok peserta didik 

masih menunjukkan hasil yang menantang pada pencapaian setiap aspeknya.  

Literasi informasi seksual sedang diwujudkan dengan kemampuan peserta yang 

mulai dapat   mempertimbangkan batasan topik bahasan ketika mencari 

informasi, menganalisis dan mengevaluasi pengaruh media terhadap nilai, sikap 

dan norma, menentang pengaruh negatif dan mempromosikan pengaruh positif, 

mengekpresikan keinginan, kebutuhan, batasan pribadi, dan mendengarkan 

serta menunjukan rasa hormat terhadap orang lain. 

(2) Rumusan program bimbingan dan konseling quantum learning untuk 

meningkatkan literasi informasi seksual yang dipandang layak berdasarkan 

pakar Bimbingan dan Konseling mencakup : (a) rasional; (b) dasar hukum; (c) 

deskripsi kebutuhan; (d) tujuan bimbingan; (e) sasaran bimbingan; (f) bidang 

layanan; (g) tahapan program bimbingan; (h) rencana operasional; (i) evaluasi. 

(3) Secara umum terdapat peningkatan literasi informasi seksual pada peserta didik 

yang mengikuti program bimbingan quantum learning. Namun demikian 

berdasasarkan uji statistik, bimbingan quantum learning tidak efektif untuk 

mengembangkan literasi informasi seksual peserta didik kelas VI SDN 

Cijerokaso. 
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Hasil uji statistik yang menunjukkan tidak adanya signifikansi antara kelompok 

ekperimen dan kelompok kontrol di dukung oleh data peningkatan literasi 

informasi seksual rata-rata sebelum treatment dan sesudah treatment yang 

hanya meningkat sebanyak 3.8 poin.  

 

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, keterbatasan penelitian, kesimpulan 

penelitian, maka diberikan rekomendasi sebagai berikut: 

(1) Guru Kelas 

a) Hasil penelitian yang berupa program bimbingan dan konseling literasi 

informasi seksual dapat dijadikan salah satu panduan dalam memberikan 

edukasi pendidikan seksual khususnya dalam pengembangan literasi 

informasi seksual.  

b) Guru kelas sebaiknya secara rutin atau berkala turut memantau dan 

mengarahkan kebiasaan peserta didik dalam mengakses internet dan media 

sosial.  

c) Guru kelas bersama-sama orang tua sebagai bagian yang berperan dalam 

pengembangan literasi informasi seksual saling berkomunikasi aktif 

membangun sistem bersama untuk membantu anak mampu mengembangkan 

keterampilan literasi informasi seksual.  

(2) Peneliti Selanjutnya  

a) Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengujicobakan strategi lainnya 

yang memiliki landasan teori yang sesuai dengan literasi informasi seksual. 

b) Penelitian selanjutnya sebaiknya memilih jumlah sampel penelitian yang 

dapat memenuhi syarat untuk memperoleh gambaran profil yang dapat 

digeneralisasi untuk peserta di tingkat sekolah dasar, dan penelitian 

selanjutnya juga disarankan meneliti di tingkat lanjut (SMP/ SMA) seiring 

dengan masa pubertas peserta didik yang menuju matang.  
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c) Metode penelitian untuk penelitian selanjutnya dapat meujicobakan metode 

campuran untuk lebih banyak mengeksplor data kualitatif sehingga 

diharapkan dapat mengungkap lebih banyak informasi terkait kebiasaan 

penggunaan gawai dan akses media sosaial serta akses informasi seksual 

yang peserta didik cari atau perserta didik ingin tau. 

 


